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Abstrak 

Akses layanan energi modern sangat penting untuk mencapai kebutuhan sosial dasar dengan mempromosikan 

pembangunan ekonomi. Layanan energi modern, khususnya listrik dan gas, berdampak pada produktivitas, 

kesehatan, pendidikan, air bersih dan layanan komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pengaruh 

ketimpangan pendapatan terhadap indeks pembangunan manusia, menjelaskan pengaruh ketimpangan 

pendapatan terhadap akses listrik dan menjelaskan pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap indeks 

pembangunan manusia melalui akses listrik di Indonesia. iJenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian i 

iini iadalah idata isekunder iyang idiperoleh idari iberbagai iinstansi imenurut iruntut iwaktu isebanyak i6 

itahun iselama iperiode itahun i2015 isampai itahun i2020 idengan idata icross isection iterdiri idari i34 

iProvinsi idi iIndonesia, jadi jumlah data pada penelitian ini yaitu berjumlah sebanyak 204 data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia; ketimpangan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akses listrik di Indonesia artinya semakin tingginya ketimpangan pendapatan terjadi maka semakin 

tinggi distribusi akses listrik yang dibutuhkan di Indonesia dan ketimpangan pendapatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap IPM melalui akses listrik di Indonesia artinya semakin tingginya ketimpangan 

pendapatan terjadi maka semakin tinggi distribusi akses listrik yang dibutuhkan di Indonesia maka dapat 

meningkatkan IPM di Indonesia 

Kata iKunci: iKetimpangan iPendapatan, iIPM, iAkses iListrik 

Abstract 

Access ito imodern ienergy iservices iis iessential ifor iachieving ibasic isocial ineeds iby ipromoting 

ieconomic idevelopment. iModern ienergy iservices, iparticularly ielectricity iand igas, ihave ian iimpact ion 

iproductivity, ihealth, ieducation, iclean iwater iand icommunication iservices. iThe ipurpose iof ithis istudy iis 

ito iexplain ithe ieffect iof iincome iinequality ion ithe ihuman idevelopment iindex, iexplain ithe ieffect iof 

iincome iinequality ion iaccess ito ielectricity iand iexplain ithe ieffect iof iincome iinequality ion ithe ihuman 

idevelopment iindex ithrough iaccess ito ielectricity iin iIndonesia. iThe itype iof idata iused iin ithis istudy iis 

isecondary idata iobtained ifrom ivarious iagencies iaccording ito ia itime iseries iof i6 iyears iduring ithe 

iperiod i2015 ito i2020 iwith icross isection idata iconsisting iof i34 iprovinces iin iIndonesia, iso ithe iamount 

iof idata iin ithis istudy iamounted ito i204 idata. The results show that income inequality has a negative and 

insignificant effect on the Human Development Index in Indonesia; Income inequality has a positive and 

significant effect on access to electricity in Indonesia, meaning that the higher income inequality occurs, the 

higher the distribution of access to electricity needed in Indonesia and income inequality has a positive and 

significant impact on HDI through access to electricity in Indonesia, meaning that the higher income 

inequality occurs, the higher the income inequality. distribution of access to electricity needed in Indonesia 

can increase HDI in Indonesia. 

Keywords: iIncome iInequality, iHDI, iElectricity iAccess 

PENDAHULUAN 

Akses layanan energi modern sangat 

penting untuk mencapai kebutuhan sosial dasar 

dengan mempromosikan pembangunan ekonomi. 

Layanan energi modern, khususnya listrik dan 

gas, berdampak pada produktivitas, kesehatan, 

pendidikan, air bersih dan layanan komunikasi 

(International Energy Agency, 2014). Energi per 

kapita dan konsumsi listrik sangat berkorelasi 

dengan perkembangan ekonomi dan indikator 

gaya hidup modern lainnya, dengan anggapan 

bahwa konsumsi listrik terkait dengan kehidupan 

dan kesejahteraan yang lebih baik (Starr, 1972). 

Laporan bahwa esensi energi, serta penekanan 

pada aksesibilitas energi merupakan pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi, pengurangan 

kemiskinan, dan pengurangan ketimpangan 

pendapatan (Poloamina et al., 2013). Banyak 

penelitian telah meneliti bagaimana akses ke 
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energi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

(Adam et al., 2018; Shahbaz et al., 2013), tetapi 

tidak banyak penelitian empiris telah dilakukan 

untuk memvalidasi manfaat lain dalam hal 

pengurangan kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan (Kanagawa et al., 2008). 

Perspektif kebijakan, selalu penting 

untuk memastikan pihak-pihak yang diuntungkan 

atau dirugikan dari perbaikan akses energi. Ini 

konsisten dengan literatur keadilan energi, yang 

menyerukan distribusi manfaat dan kerugian dari 

layanan energi di semua anggota masyarakat 

tanpa memandang pendapatan, lokasi, dan ras, 

oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kasus di Indonesia tentang pengaruh 

akses listrik terhadap ketimpangan pendapatan 

karena dampak distribusi listrik penting karena 

ketimpangan dianggap sebagai ancaman korosif 

sosial terhadap kesejahteraan masyarakat 

(Wilkinson et al., 2010). Efek distribusi listrik 

adalah kepentingan politik yang besar dan telah 

ditampilkan dalam banyak diskusi publik di 

seluruh dunia karena perbedaan sosial yang 

berkembang (Sen, 1997; Stiglitz et al., 2009). 

Kesetaraan, seperti halnya keadilan, merupakan 

nilai penting di sebagian besar masyarakat, yang 

dapat menjadi sinyal kurangnya mobilitas dan 

peluang pendapatan ( Dabla-Norris et al., 2015).  

Dampak potensial dari akses energi atau 

listrik terhadap ketimpangan pendapatan, 

pembangunan manusia dan kualitas hidup telah 

menarik beberapa studi empiris. Dilaporkan 

bahwa konsumsi listrik berkorelasi positif dengan 

indeks pembangunan manusia (Kanagawa & 

Nakata, 2008). Negara dengan tingkat konsumsi 

listrik yang lebih tinggi menempati peringkat 

tinggi dalam kegiatan ekonomi serta dapat 

meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) (Niu et al., 2013) dan sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di negara 

berkembang (Mazuro, 2011). Konsumsi listrik 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia dan setelah terpenuhi, peningkatan 

konsumsi listrik dapat menghasilkan peningkatan 

kualitas hidup yang sesuai (Niu et al., 2016). 

Berdasarkan data BPS Indonesia (2021) 

bahwa listrik yang didistribusikan Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dari 

tahun 2015-2020. Pada tahun 2015 listrik 

didistribusikan sebesar 204.279,97 GWh, pada 

tahun 2016 naik menjadi sebesar 212.107,43 

GWh, pada tahun 2017 listrik yang 

didistribusikan sebesar 226.014,06 GWh, pada 

tahun 2018 sebesar 239.012,04 GWh, pada tahun 

2019 juga meningkat menjadi sebesar 247.653.33 

GWh dan kemudian pada tahun 2020 terus 

mengalami peningkatan terhadap listrik yang 

distribusikan menjadi sebesar 248.405,61 GWh. 

Peningkatan idistribusi ilistrik 

idiharapkan idapat imeningkatkan iIndeks 

iPembangunan iManusia i(IPM) idi iIndonesia. 

iPembangunan imanusia iProgram iPembangunan 

iPerserikatan iBangsa-Bangsa i(UNDP) 

isebagaimana idirumuskan isebagai iproses 

iperluasan ipilihan imanusia idalam 

imeningkatkan ikesempatan iuntuk imendapatkan 

ipendidikan, iperawatan ikesehatan, ipendapatan 

idan ipekerjaan. iSalah isatu iukuran iatau 

iindikator iyang idapat idigunakan iuntuk imelihat 

ipembangunan isumber idaya imanusia iyang 

imampu imembawa ipada ikondisi ikeberhasilan 

ipembangunan iadalah iIndeks iPembangunan 

iManusia i(IPM) iatau iHuman iDevelopment 

iIndex i(HDI) i(Iskandar, i2017). 

Indeks iPembangunan iManusia i(IPM) 

imengukur ipencapaian ipembangunan imanusia 

iberbasis isejumlah ikomponen idasar ikualitas 

ihidup. iSebagai iukuran ikualitas ihidup, iIndeks 

iPembangunan iManusia idibangun imelalui 

ipendekatan itiga idimensi idasar. iDimensi 

itersebut imencakup iumur ipanjang idan isehat, 

ipengetahuan idan ikehidupan iyang ilayak. 

iKetiga idimensi itersebut imemiliki ipengertian 

isangat iluas ikarena iterkait ibanyak ifaktor, 

iuntuk imengukur idimensi ikesehatan idigunakan 

iangka iharapan ihidup iwaktu ilahir idan 

imengukur idimensi ipengetahuan idigunakan 

igabungan iindikator iangka imelek ihuruf idan 

irata-rata ilama isekolah. iAdapun iuntuk 

imengukur idimensi ihidup ilayak idigunakan 

iindikator ikemampuan idaya ibeli imasyarakat 

iterhadap isejumlah ikebutuhan ipokok iyang 

idilihat idari irata-rata ibesarnya ipengeluaran 

iperkapita isebagai ipendekatan ipendapatan iyang 

imewakili ipencapaian ipembangunan iuntuk 

ihidup ilayak i(BPS, i2020). iSemakin itinggi 

iangka iindeks iini, imaka idapat idikatakan 

ibahwa imasyarakatnya isemakin isejahtera idan 

isebaliknya ibila iangka iindeks irendah imaka 

idapat idikatakan itingkat ikesejahteraan 

imasyarakat ijuga isemakin irendah. i(Zainuddin, 

i2015). 

Sejakitahun i1990 iperkembangan 

itingkat ikualitas ihidup imanusia i(indeks iHDI) 

idi iseluruh idunia idi iteliti idan ilaporannya idi 

iterbitkan ioleh iUnited iNations iDevelopment 

iProgram i(UNDP). iBerdasarkan idata iBPS 

iIndonesia i(2021) imenginformasikan ibahwa 

iIndeks iPembangunan iManusia iIndonesia 

imengalami ipeningkatan iberdasarkan 

iperhitungan iIndeks iPembangunan iManusia 

imetode ilama imaupun imetode ibaru. iIndeks 

iPembangunan iManusia idi iIndonesia ipada 

itahun i2015-2020 imengalami ipeningkatan, 

ipada itahun i2015 iIndeks iPembangunan 

iManusia iIndonesia isebesar i69,55, imeningkat 
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imenjadi i70,18 ipada itahun i2016, ipada itahun 

i2017 iIndeks iPembangunan iManusia iIndonesia 

isebesar i70,81, ipada itahun i2018-2019 iIndeks 

iPembangunan iManusia iIndonesia imasing-

masing isebesar i71,39, i71,92 idan ipada itahun 

i2020 iIndeks iPembangunan iManusia iIndonesia 

imengalami ipeningkatan imenjadi isebesar 

i71,94. 

Indeks iPembangunan iManusia inegara 

iIndonesia iternyata imasih iberada idi ibawah 

iMalaysia, iSingapura, iThailand idan iBrunei 

iDarussalam. iHal itersebut imenunjukkan imasih 

idiperlukannya iupaya ikeras iuntuk imemperbaiki 

ikualitas ihidup imanusia iIndonesia idi itengah-

tengah ipersaingan iinternasional i(UNDP, i2020). 

iUpaya ipeningkatan ikemampuan idasar 

ipenduduk idapat idilakukan idengan 

ipeningkatan iderajat ikesehatan, ipengetahuan, 

idan iketerampilan ipenduduk. iHal itersebut 

ipenting iagar ikegiatan iekonomi ipenduduk idi 

idalam isuatu idaerah idan inegara iberjalan 

isecara iproduktif. iEfektivitas idalam imenaikkan 

iIndeks iPembangunan iManusia imerupakan 

ipertumbuhan iutama idalam imemilih istrategi 

iatau iinstrumen ipembangunan. iMeningkatkan 

iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) itidak 

ihanya ibertumpu ipada ipeningkatan iekonomi 

isemata, inamun idiperlukannya ipembangunan 

idari isegala iaspek i(Ardiansyah idkk, i2014). 

iAgar ipembangunan iyang imerata. iDengan 

iadanya ipemerataan ipembangunan imaka 

iadanya ijaminan ibahwa isemua ipenduduk 

imerasakan ihasil-hasil ipembangunan itersebut. 

iSalah isatu iindikator iutama ikeberhasilan 

ipembangunan imanusia iadalah iketimpangan 

idistribusi ipendapatan. 

Ketimpangan idistribusi ipendapatan 

imerupakan iketimpangan iekonomi iyang 

imengandung imakna ikemiskinan idan 

ikesenjangan. iAgar iketimpangan idan 

iperkembangan iantar isuatu idaerah idengan 

idaerah ilain itidak imenciptakan ijurang iyang 

isemakin ilebar, imaka iimplikasi ikebijaksanaan 

iterhadap idaur iperkembangan idari 

ipembangunan iharuslah idi irumuskan isecara 

itepat. iKetimpangan idisebabkan isecara ialami 

ikarena iproses ipembangunan iyang isedikit, idan 

iketidakseimbangan ikebijakan, iseperti iinvestasi 

ipemerintah iyakni idalam ibentuk ipengeluaran 

ipemerintah idaerah i(Noegroho idkk, i2007). 

iPembangunan imanusia iperlu idilakukan idalam 

irangka imengurangi iketimpangan idistribusi 

ipendapatan iantar idaerah/ ikota. 

Indeks igini iratio idigunakan iuntuk 

imengukur itingkat iketimpangan ipendapatan 

isuatu iwilayah isecara imenyeluruh. iBerdasarkan 

idata iBPS iIndonesia i(2020) ibahwa igini iratio 

imengalami ipenurunan isetiap itahunnya ipada 

itahun i2015 igini iratio isebesar i0,402, ipada 

itahun i2016 iturun imenjadi isebesar i0,394, 

ipada itahun i2017 igini iratio isebesar i0,391, 

ipada itahun i2018-2019 imasing-masing isebesar 

i0,384, i0,380 idan ikemudian ipada itahun i2020 

iterus imengalami ipenurunan imenjadi isebesar 

i0,385. 

Energi ilistrik idi iIndonesia idikelola 

idan idibangkitkan ioleh iPT. iPerusahaan iListrik 

iNegara i(PLN) iyang itelah idiberikan ihak 

ikhusus ioleh ipemerintah, iuntuk imemonopoli 

ipasar ienergi ilistrik. iKeterlibatan ipemerintah 

isangat idiperlukan idalam iindustri itersebut, 

ikhususnya ipada ipenetapan itarif idan ijumlah 

itenaga ilistrik iyang iharus idiproduksi. iIndustri 

iyang imemiliki ihak imonopoli iseperti iini iharus 

idiatur isecara iketat ioleh ipemerintah ikarena 

iterkait ilangsung idengan ikesejahteraan 

ipenduduk i(society iwelfare). iSebagaimana 

idiketahui ifungsi idari iPLN iadalah iuntuk 

imembangkitkan, imenyalurkan idan 

imenyediakan itenaga ilistrik isesuai idengan 

ikebutuhan imasyarakat. iPenyediaan itenaga 

ilistrik iharus iseimbang idengan ijumlah iyang 

idibutuhkan. iTenaga ilistrik iyang iberlebih 

imengakibatkan ikapasitas iterpasang iyang iada 

itidak itermanfaatkan, isehingga ibiaya imenjadi 

isemakin itinggi. iSebaliknya ikekurangan 

ipersediaan ilistrik iakan imenyebabkan 

ipemadaman, ibila ipemadaman iyang iterjadi 

itidak imenentu iatau iberkepanjangan iakan 

imenghambat iaktifitas iperekonomian ibahkan 

imungkin iterjadi ikerawanan isosial i(Syahlan iet 

ial., i2016). 

Salah isatu ihasil istudi iWilliam 

iEasterly i(2006) imengungkapkan ibahwa 

itingkat iketimpangan i(inequality) iyang itinggi 

imerupakan ipenghambat idari ikemakmuran, idan 

iberkembangnya ipendidikan iyang ibermutu 

itinggi. iMasalah iketimpangan idistribusi 

ipendapatan itelah ilama imenjadi ipersoalan 

iyang irumit idalam ipelaksanaan ipembangunan 

iekonomi iyang idilaksanakan ioleh isejumlah 

inegara-negara imiskin imaupun inegara-negara 

iberkembang iseperti iIndonesia. iKetimpangan 

idistribusi ipendapatan iterjadi iakibat iadanya 

idistribusi ipendapatan iyang ikurang imerata idi 

isejumlah iwilayah idi isuatu inegara itermasuk 

inegara iIndonesia. 

 

TINJAUAN IPUSTAKA 
Definisi iIndeks iPembangunan Manusia 

Indeks ipembangunan imanusia 

imerupakan ialat iukur itingkat ikesejahteraan 

idengan imembandingkan iangka irata-rata ilama 

isekolah, iangka iharapan ilama isekolah, iangka 

iharapan ihidup iserta ipengeluaran iuntuk 

iberkonsumsi. iIndeks ipembangunan imanusia 
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idiperlukan iagar idapat imengklasifikasi isuatu 

inegara itergolong idalam inegara imaju, inegara 

iberkembang iatau inegara iterbelakang iserta 

iagar idapat imengukur idan imenentukan 

ikebijakan iekonomi iterhadap ipeningkatan 

ikesejahteraan i(BPS, i2020). 

Permasalahan imengenai ipencapaian 

ipembangunan imanusia isudah iseharusnya 

imenjadi iperhatian ibagi ipemerintah. iUkuran 

ipembangunan imanusia iyang isudah ibanyak 

idibuat itidak isemuanya idapat idigunakan iuntuk 

imengukuran istandar iatau isebagai ialat 

iperbandingan iantar iwilayah iatau iantar inegara, 

ioleh ikarena iitu iBadan iPerserikatan iBangsa-

Bangsa i(PBB) imenstandarisasi iukuran 

ipembangunan imanusia iyaitu iIndeks 

iPembangunan iManusia i(IPM) iatau iHuman 

iDevelopment iIndex i(HDI). 

Pada itahun i2010 iterjadi iperubahan 

imetode iperhitungan iindeks ipembangunan 

imanusia. iPerhitungan iindeks ipembangunan 

imanusia imetode ilama imenggunakan iangka 

irata ilama isekolah, iangka imelek ihuruf, iangka 

iharapan ihidup iserta iPDB iper ikapita, ikini idi 

iganti idengan iangka irata ilama isekolah, iangka 

iharapan ilama isekolah, iangka iharapan ihidup 

iserta iPNB iperkapita. i 

Perubahan metodologi penghitungan 

iindeks ipembangunan imanusia ididasari 

ibeberapa ihal iyaitu, ipertama ibeberapa 

iindikator idinilai isudah itidak itepat iuntuk 

idigunakan idalam ipenghitungan iindeks 

ipembangunan imanusia iseperti iangka i imelek 

ihuruf itidak irelevan idalam imengukur 

ipendidikan ikarena itidak idapat 

imenggambarkan ikualitas ipendidikan idan 

imemang ikini iangka imelek ihuruf idi isebagian 

ibesar idaerah isudah itinggi, ioleh ikarena iitu 

itidak irelevan iuntuk imembedakan itingkat 

ipendidikan iantar idaerah. iKemudian iPDB iper 

ikapita itidak ibegitu itepat idalam ipendapatan 

imasyarakat ipada isuatu iwilayah. 

Alasan ikedua iterjadi iperubahan 

imetodologi iperhitungan iindeks ipembangunan 

imanusia iyaitu ipenggunaan irumus irata-rata 

iaritmatik idalam ipenghitungan imetode iyang 

ilama imenggambarkan ibahwa ihasil icapaian 

iyang irendah idi isuatu idimensi idapat 

idiperbaiki ioleh ihasil icapaian iyang itinggi idari 

idimensi ilain.. 

Komponen iIndeks iPembangunan iManusia 

i(IPM) 

United iNations iDevelopment 

iProgramme i(UNDP) idalam ipublikasinya 

imelaporkan ibahwa ipembangunan isumber idaya 

imanusia idalam iukuran ikuantitatif iyang 

idisebut iHuman iDevelopment iIndeks i(HDI). 

iMeskipun iHDI imerupakan ialat iukur 

ipembangunan imanusia iyang idirumuskan 

isecara ikonstan, idiakui itidak iakan ipernah 

imenangkap igambaran ipembangunan iSDM 

isecara isempurna. iDimana iindikator iyang 

idipilih isebagai ialat itolak iukur idimensi iHDI 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Longevity, idapat idiukur idengan ivariabel 

iharapan ihidup isaat ilahir iatau ilife 

iexpectancy iof ibirth idan iangka ikematian 

ibayi iper iseribu ipenduduk iatau iinfant 

imortality irate. 

2. Educational iAchievement, idiukur idengan 

idua iindikator, iyaitu imelek ihuruf 

ipenduduk iusia i15 itahun ike iatas i(adult 

iliteracy irate) idan itahun irata-rata 

ibersekolah ibagi ipenduduk i25 ike iatas 

i(the imean iyears iof ischooling). 

3. Access ito iresource, idiukur isecara imakro 

imelalui iPDB irill iperkapita idengan 

iterminologi ipurchasing ipower iparity 

idalam idolar iAS iserta idilengkapi idengan 

itingkatan ipartisipasi iangkatan ikerja 

i(TPAK). 

Indeks ipembangunan imanusia imenjadi 

ifaktor ipenting idalam iukuran ikesuksesan 

isebuah ipembangunan idaerah. iIPM ijuga 

imenjelaskan itentang icara imanusia imemilih 

ipeluang iuntuk imengakses ihasil idari iproses 

ipembangunan isuatu iwilayah, isebagai itanda 

ibagian idari ihak iyang iharus idi iterima iseperti 

imemperoleh ipendapatan isesuai istandard, 

ipendidikan iyang ilayak, ifasilitas ikesehatan 

iyang imemadai iserta ipemerataan ikesejahteraan. 

iBerdasarkan ikajian imengenai iindeks 

ipembangunan imanusia, imenurut iUNDP iHDI 

iuntuk imengetahui icapaian iindeks 

ipembangunan imanusia iantar iwilayah idapat 

idilihat imelalui ipengelompokkan ike idalam 

ibeberapa ikategori, iyaitu: 

1. IPM i< i60 i: iIPM irendah 

2. 60 i< iIPM i< i70 i: iIPM isedang 

3. 70 i< iIPM i< i80 i: iIPM itinggi 

4. IPM i≥ i80 i: iIPM isangat itinggi 

Definisi iKetimpangan iPendapatan 

Kesenjangan iatau iketimpangan 

ipendapatan idapat idiartikan isebagai iperbedaan 

ikemakmuran iekonomi iantara iyang ikaya 

idengan iyang imiskin, ihal iini itercermin idari 

iadanya iperbedaan ipendapatan i(Baldwin, 

i1986). iKetimpangan idistribusi ipendapatan 

iterjadi ikarena ikuatnya idampak ibalik idan 

ilemahnya idampak isebar idi inegara-negara 

iberkembang i(Jhingan, i1999). iKetimpangan 

iatau idisparitas iantar idaerah imerupakan ihal 

iyang iumum iterjadi idalam ikegiatan iekonomi 

isuatu idaerah. iHal iini iterjadi ikarena iadanya 

iperbedaan ikandungan isumber idaya ialam idan 

iperbedaan ikondisi idemografi iyang iterdapat 



 

 

Equilibrium Volume 11. No. 2. Tahun 2022                                                              eISSN 2684-9313 

Hal                                  pISSN 2088-7485 

 

39 

 

ipada imasing-masing iwilayah. iPerbedaan iini 

imembuat ikemampuan isuatu idaerah idalam 

imendorong iproses ipembangunan ijuga imenjadi 

iberbeda. iOleh ikarena iitu idi isetiap idaerah 

ibiasanya iterdapat iistilah idaerah imaju idan 

idaerah iterbelakang i(Sjafrizal, i2012). 

Teori iketimpangan idistribusi 

ipendapatan idapat idikatakan idimulai idari 

imunculnya isuatu ihipotesis iyaitu ihipotesis i“U-

terbalik” iyang idikemukakan ioleh iSimon 

iKuznet itahun i1955. iKuznet i(1955) 

imenyatakan ibahwa imula-mula iketika 

ipemangunan idimulai, idistribusi ipendapatan 

iakan imakin itidak imerata, inamun isetelah 

imencapai isuatu itingkat ipembangunan itertentu, 

idistribusi ipendapatan iakan imakin imerata. 

Terdapat idua imodel iketimpangan 

iyaitu iteori imenurut iHarrod iDomar idan iteori 

imenurut iNeo-klasik. iKedua iteori itersebut 

imemberikan iperanan ikhusus ipada iperanan 

imodal iyang idapat idirepresentasikan idengan 

ikegiatan iinvestasi iyang iditanamkan ipada 

isuatu idaerah iuntuk imenarik imodal ikedalam 

idaerahnya. iHal itersebut ijelas iakan 

imempengaruhi ikemampuan isetiap idaerah 

iuntuk itumbuh isekaligus iakan imenciptakan 

iperbedaan idalam ikemampuan imenghasilkan 

ipendapatan. iInvestasi idianggap ilebih 

imenguntungkan ijika idialokasikan ipada idaerah 

iyang imampu imenghasilkan ipengembalian 

i(return) iyang ibesar idalam ijangka iwaktu iyang 

irelatif icepat. iMekanisme ipasar ijustru iakan 

imenyebabkan iketidakmerataan, idimana idaerah-

daerah iyang irelatif imaju iakan ibertumbuh 

isemakin icepat isementara idaerah iyang ikurang 

imaju itingkat ipertumbuhannya ijustru irelatif 

ilambat. iHal iini iyang imenyebabkan itimbulnya 

iketimpangan ipendapatan iantar idaerah, 

isehingga idiperlukan isuatu iperencanaan idan 

ikebijakan idalam imengarahkan ialokasi 

iinvestasi imenuju isuatu ikemajuan iekonomi 

iyang ilebih iberimbang idi iseluruh iwilayah 

idalam inegara i(Sjafrizal, i2012). 

Penyebab iKetimpangan iPendapatan 

Adelman idan iMorrisi(1973) 

imengemukakan idelapan ifaktor iyang 

imenyebabkan iketimpangan ipendapatan idi 

inegara-negara isedang iberkembang, iyakni 

isebagai iberikut: 

1. Tingginya ipertambahan ipenduduk iyang 

iakan iberdampak ipada ipenurunan 

ipendapatan iper ikapita. 

2. Inflasi iyaitu ipertambahan ipendapatan 

iuang itetapi itidak idengan ipertambahan 

iproduksi ibarang-barang. 

3. Ketimpangan ipembangunan iantar idaerah. 

4. Banyaknya iinvestasi idalam iproyek ipadat 

imodal i(capital iintensive). iSehingga 

ipersentase ipendapatan imodal idari 

itambahan iharta ilebih ibesar idibandingkan 

idengan ipersentase ipendapatan iyang 

iberasal idari ikerja, imaka ipengangguran 

ibertambah. 

5. Mobilitas isosial imasyarakat iyang irendah. 

6. Pelaksanaan ikebijaksanaan iindustri 

isubtitusi iimpor iyang imengakibatkan 

iharga-harga ibarang ihasil iindustri 

imengalami ikenaikan iuntuk imelindungi 

iusaha-usaha igolongan ikapitalis 

7. Ketidakelastisan ipermintaan inegara-negara 

iterhadap ibarang iekspor inegara-negara 

isedang iberkembang iyang imenyebabkan 

imemburuknya inilai itukar i(term iof itrade) 

ibagi inegara iyang isedang iberembang 

idalam iperdagangan idengan inegara imaju. 

8. Industri-industri ikerajinan irakyat iseperti 

ipertukangan, iindustri irumah itangga, idan 

ilain-lain iakan ihancur. 

Definisi iAkses iEnergi iListrik 

Energi ididefenisikan isebagai isuatu 

ikemampuan iuntuk imelakukan ikerja. iAda 

iberbagai ijenis ienergi, imisal ienergi imekanis, 

ienergi ikimia, ienergi ilistrik, ijuga ienergi ipanas 

imaupun ienergi icahaya. iEnergi-energi itersebut 

itidak idapat idiciptakan iataupun idimusnahkan, 

inamun isangat imudah iuntuk iberubah ibentuk. 

iHal iini isesuai idengan ihukum ikekekalan 

ienergi. iSatuan ienergi imenurut iSatuan 

iInternasional iadalah iJoule, iselain iitu ienergi 

ijuga idinyatakan idalam ikalori, iBTU, iatau 

iWatt ihour. 

Energi ilistrik imerupakan isuatu ibentuk 

ienergi iyang iberasal idari isumber iarus iyang 

ibiasanya idinyatakan idalam iWatt ihour. iEnergi 

iyang idigunakan ioleh iperalatan ilistrik 

imerupakan ilaju ipenggunaan ienergi i(daya) 

idikalikan idengan iwaktu iselama iperalatan 

itersebut idigunakan. iSecara imatematis idapat 

idituliskan isebagai iberikut: 

Power ix iTime= iEnergy 

Dimana: 

Power  : iDaya iperalatan ilistrik 

i(Watt) 

Time  : iWaktu iselama iperalatan 

idigunakan i(jam/hour) 

Energy  : iEnergi ilistrik iyang 

idikonsumsi iperalatan ilistrik i(Watt ihour). 

Salah isatu isolusi idari ipermasalahan 

ikrisis ienergi ilistrik iyang iterjadi iadalah 

idengan imelakukan ipengelolaan ienergi ilistrik 

imelalui ikonsep imanajemen ienergi. iManajemen 

ienergi ididefenisikan isebagai iprogram iterpadu 

iyang idirencanakan idan idilaksanakan isecara 

isistematis iuntuk imemanfaatkan isumber idaya 

ienergi idan ienergi isecara iefektif idan iefisien 

idengan imelakukan iperencanaan, ipencatatan, 



 

 

Equilibrium Volume 11. No. 2. Tahun 2022                                                              eISSN 2684-9313 

Hal                                  pISSN 2088-7485 

 

40 

 

ipengawasan idan ievaluasi isecara ikontinu itanpa 

imengurangi ikualitas iproduksi/pelayanan. 

iSedangkan imenurut iPeraturan iMenteri iEnergi 

idan iSumber iDaya iMineral iRepublik 

iIndonesia iNomor i14 iTahun i2012, iManajemen 

ienergi iadalah ikegiatan iterpadu iuntuk 

imengendalikan ikonsumsi ienergi iagar itercapai 

ipemanfaatan ienergi iyang iefektif idan iefisien 

iuntuk imenghasilkan ikeluaran iyang imaksimal 

imelalui itindakan iteknik isecara iterstruktur idan 

iekonomis iuntuk imeminimalisasi ikonsumsi 

ibahan ibaku idan ipendukung. 

Manajemen ienergi iditerapkan iuntuk 

imemaksimalkan ikapasitas ipembangkit iyang 

iada idalam imemenuhi ikebutuhan ienergi ilistrik, 

iyaitu idengan imelaksanakan iprogram idi isisi 

ipermintaan i(Demand iSide iManagement) idan 

idi isisi ipenyediaan i(Supply iSide iManagement). 

iProgram iDemand iSide iManagement i(DSM) 

idimaksudkan iuntuk imengendalikan 

ipertumbuhan ipermintaan itenaga ilistrik, idengan 

icara imengendalikan ibeban ipuncak, 

ipembatasan isementara isambungan ibaru 

iterutama idi idaerah ikrisis ipenyediaan itenaga 

ilistrik, idan imelakukan ilangkah-langkah 

iefisiensi ilainnya idi isisi ikonsumen. iProgram 

iSupply iSide iManagement i(SSM) idilakukan 

imelalui ioptimasi ipenggunaan ipembangkit 

itenaga ilistrik iyang iada idan ipemanfaatan 

icaptive ipower. iMelalui iupaya iDSM idan iSSM 

iini idiharapkan ikeseimbangan iantara isisi 

ipenyedia idan isisi ikonsumen itetap iterjaga. 

Kebijakan ipengelolaan ienergi idi 

iIndonesia isalah isatunya iyaitu iProvinsi 

iSumatera iBarat ilebih idiprioritaskan ipada 

ibagaimana imenyediakan ienergi iatau 

imemperluas iakses iterhadap ienergi ikepada 

imasyarakat i(SSM). iUntuk iitu, idiperlukan 

iperubahan iparadigma ikonservasi ienergi idari 

iSupply iSide iManagement i(SSM) ike iarah 

iDemand iSide iManagement iyang 

imemfokuskan ipada ikonservasi ienergi ipada 

isektor ipengguna. 

Tarif iListrik 

 Tarif ilistrik imerupakan itarif iyang 

idikenakan ikepada ikonsumen iyang 

imenggunakan ienergi ilistrik iyang ibersumber 

idari iPerusahaan iListrik iNegara i(PLN). 

iBerdasarkan iPeraturan iMenteri iEnergi iDan 

iSumber iDaya iMineral iRepublik iIndonesia 

iNomor i09 iTahun i2014, itarif itenaga ilistrik 

iditetapkan iberdasarkan igolongan itarif. iTarif 

itenaga ilistrik idibedakan iatas ibeberapa 

igolongan, isebagai iberikut: 

1. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iPelayanan iSosial. 

2. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iRumah iTangga. 

3. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iBisnis. 

4. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iIndustri. 

5. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iKantor iPemerintah idan iPenerangan iJalan 

iUmum 

6. Tarif itenaga ilistrik iuntuk ikeperluan 

iTraksi ipada itegangan imenengah, idengan 

idaya idiatas i200 ikVA i(T/TM) 

idiperuntukkan ibagi iPerusahaan iPerseroan 

i(Persero) iPT iKereta iApi iIndonesia. 

Biaya ilistrik iyang idibayarkan 

ikonsumen iterdiri iatas idua ikomponen, iyaitu 

isebagai iberikut: 

1. Biaya iAwal, iuntuk imendapatkan isuplai 

ilistrik ioleh ipihak ipenyedia ilistrik 

ipertama ikali, imaka ikonsumen iharus 

imembayar ibiaya iawal. iBiaya iawal iterdiri 

iatas ibiaya ipenyambungan idan ibiaya 

ijaminan ilistrik. 

2. Biaya iPerbulan i(Pemakaian) iBiaya 

iperbulan imerupakan ibiaya iyang 

idibayarkan ioleh ikonsumen isetiap ibulan, 

ibiaya iini iterdiri iatas: i 

a. Biaya iBeban i(Abonemen). 

b. Biaya iPemakaian i(kWh). 

c. Biaya ikelebihan iPemakaian ikVarh. 

d. Biaya iPemakaian iTrafo i(jika iada). 

e. Biaya ilain-lain iyang iterdiri idari: 

1) Biaya iPajak iPenerangan iJalan 

2) Biaya iMaterai 

3) Biaya iPajak iPertambahan iNilai 

Menurut iSukirno i(2011) ibahwa 

ipertumbuhan iekonomi idiartikan isebagai 

iperkembangan ikegiatan idalam iperekonomian 

iyang imenyebabkan ibarang idan ijasa iyang 

idiproduksi idalam imasyarakat ibertambah idan 

ikemakmuran imasyarakat imeningkat”. iJadi 

ipertumbuhan iekonomi imengukur iprestasi idari 

iperkembangan isuatu iperekonomian idari isuatu 

iperiode ike iperiode ilainnya. iKemampuan isuatu 

inegara iuntuk imenghasilkan ibarang idan ijasa 

iakan imeningkat. iKemampuan iyang imeningkat 

iini idisebabkan ioleh ipertambahan ifaktor-faktor 

iproduksi ibaik idalam ijumlah idan ikualitasnya. 

iInvestasi iakan imenambah ibarang imodal idan 

iteknologi iyang idigunakan ijuga imakin 

iberkembang. iDi isamping iitu, itenaga ikerja 

ibertambah isebagai iakibat iperkembangan 

ipenduduk iseiring idengan imeningkatnya 

ipendidikan idan iketerampilan imereka. 

 

Hubungan iAntar iVariabel i 

Hubungan iKetimpangan iPendapatan idengan 

iIndeks iPembangunan iManusia 

Indeks iPembangunan iManusia 

iberhubungan ierat idengan ipertumbuhan iekonomi 



 

 

Equilibrium Volume 11. No. 2. Tahun 2022                                                              eISSN 2684-9313 

Hal                                  pISSN 2088-7485 

 

41 

 

isuatu iwilayah. iIPM iyang itidak imerata iantar 

iberbagai idaerah iakan imenyebabkan ibeberapa 

idaerah iyang irelatif ilebih imaju iakibat idari 

ikualitas imanusia iyang ilebih ibaik idan iterdapat 

ibeberapa idaerah iyang irelatif itidak imaju iakibat 

ikualitas imanusia iyang irendah. iHal iini iakan 

imendorong itidak iseimbangnya ipembangunan 

iyang iterjadi isehingga iketimpangan iakan 

imuncul. iApabila ihal iini iterus idibiarkan imaka 

iketimpangan iantar iwilayah iyang iterjadi iakan 

isemakin imelebar. iPada ipenelitian isebelumnya 

iyang idilakukan ioleh i(Nurhuda idkk, i2013) 

iyang imenganalisis ivariabel iIPM iterhadap 

iketimpangan. 

IPM idengan iketimpangan iterdapat ihubungan 

inegatif, iartinya ijika iIPM imeningkat 

iKetimpangan iDistribusi iPendapatan iakan 

imenurun, itetapi ijika inilai iIPM imengalami 

ipenurunan imaka iKetimpangan iDistribusi 

iPendapatan iakan imenurun. 

Hubungan Ketimpangan Pendapatan dengan 

Akses Listrik 

Tujuan pembangunan berkelanjutan bahwa 

akses energi yang terjangkau dan modern sangat 

penting untuk pembangunan manusia, karena 

perannya dalam pengentasan kemiskinan (United 

Nations, 2015). Namun, menurut penelitian 

Sarkodie et al., (2020) mengungkapkan bahwa 

ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan di 

antara rumah tangga dalam perekonomian disuatu 

negara menurunkan akses ke listrik, artinya bahwa 

semakin melebarnya rasio bagi pendapatan 

nasional penduduk. Ketimpangan dalam 

kesempatan sosial ekonomi, kesehatan dan 

kesejahteraan meningkat, sehingga mempengaruhi 

pembangunan manusia dan menghambat 

pembangunan jangka panjang. - pembangunan 

ekonomi jangka panjang (DiSano, 2002; Owusu & 

Asumadu, 2016). 

Meningkatnya ketimpangan pendapatan di 

suatu daerah sehingga semakin mempengaruhi 

pilihan teknologi energi. Orang miskin umumnya 

memiliki pendapatan yang lebih sedikit dan akses 

yang lebih sedikit ke layanan, dengan demikian, 

tidak mampu membayar untuk teknologi energi 

yang lebih bersih dan modern. Mereka beralih 

mengandalkan teknologi energi yang murah, antik, 

dan padat polusi seperti bahan bakar padat (kayu 

bakar dan arang) dan minyak tanah untuk 

keperluan memasak dan memanaskan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi kelestarian lingkungan dan 

kualitas hidup. 

Hubungan Ketimpangan Pendapatan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia Melalui Akses 

Listrik 

Apabila tingkat distrubusi pendapatan 

menjadi merata di suatu daerah maka pembangunan 

manusia meningkat, karenanya menyebabkan orang 

miskin mendapatkan keuntungan dari dividen 

ganda yang mengarah pada pembangunan 

berkelanjutan. Menurut penelitian Sarkodie et al., 

(2020) menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

pendapatan di suatu daerah meningkatkan akses ke 

listrik. Ketika tingkat pendapatan meningkat, 

kemauan untuk membayar pasokan listrik yang 

bersih dan modern meningkat, dengan demikian, 

meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan 

manusia. 

Penelitian Sarkodie et al., (2020) 

mengungkapkan bahwa tingkat pendapatan yang 

lebih tinggi meningkatkan konsumsi energi karena 

aksesibilitas ke pasokan energi. Efek negatif dari 

interaksi antara ketimpangan pendapatan dan 

tingkat pendapatan terhadap akses listrik 

menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan 

mengurangi akses ke listrik ketika tingkat 

pendapatan awal lebih rendah di suatu daerah. 

Model akses spesifik negara dengan interaksi 

antara ketimpangan pendapatan dan tingkat 

pendapatan dan model ketimpangan. Pengaruh 

ketimpangan pendapatan terhadap akses listrik 

adalah positif dan signifikan secara statistik. 

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan 

di suatu daerah berpengaruh negatif terhadap 

indeks pembangunan manusia yaitu; taraf hidup 

yang layak, panjang umur dan sehat serta 

pengetahuan. Disparitas pendapatan mempengaruhi 

pilihan masyarakat miskin di semua dimensi 

kehidupan. Misalnya, tingkat pendapatan rendah 

mempengaruhi pilihan makanan yang sehat dan 

bergizi pangan, akses ke teknologi energi modern, 

praktik pertanian berkelanjutan, air bersih dan 

sanitasi, pendidikan berkualitas, dan lainnya. 

Efek positif dari interaksi antara akses ke 

listrik yang terjangkau dan mempromosikan 

lingkungan tata kelola yang baik di suatu daerah 

akan meningkatkan akses ke pengetahuan, 

mempromosikan hidup panjang dan sehat sekaligus 

meningkatkan standar hidup. Interaksi antara 

ketimpangan pendapatan mengungkapkan bahwa 

sebagian dari semua faktor tersebut berdampak 

positif terhadap indeks pembangunan manusia. 

Akses ke listrik memainkan peran dominan antara 

ketimpangan distribusi pendapatan dalam indeks 

pembangunan manusia. Ketimpangan distribusi 

pendapatan di sub-Sahara Afrika memiliki efek 

negatif pada akses listrik sedangkan indeks 

pembangunan manusia berdampak positif terhadap 

akses listrik. Bukti dari penelitian menunjukkan 

bahwa ketimpangan pendapatan mengurangi 

pembangunan manusia. Studi ini mengungkapkan 

bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh 

negatif terhadap akses listrik sedangkan indeks 

pembangunan manusia berdampak positif pada 

akses listrik (Sarkodie, et al., 2020). 
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METODE  
Jenis iData 

Secara iteori idata idikelompokkan idalam 

idua ibentuk iyaitu iprimer idan isekunder. iData 

iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh isecara 

ilangsung idari iobjek ipenelitian iperorangan 

imaupun ikelompok isedangkan idata isekunder 

imerupakan idata iyang ididapat isecara itidak 

ilangsung i(Silalahi, i2006). iJenis idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian i iini iadalah idata 

isekunder iyang idiperoleh idari iberbagai iinstansi 

imenurut iruntut iwaktu i(times iseries) isebanyak 

i6 itahun iselama iperiode itahun i2015 isampai 

itahun i2020 idengan idata icross isection iterdiri 

idari i34 iProvinsi idi iIndonesia, ijadi ijumlah idata 

ipada ipenelitian iini iyaitu iberjumlah isebanyak 

i204 idata. 

Sumber iData 

Adapun data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini berupa data distribusi listrik, gini 

ratio dan indeks pembangunan manusia tahun 2015 

sampai tahun 2020 diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia. 

Variabel iPenelitian 

Variabel-variabel iyang idibahas idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Variabel iDependen i(Y) 

Variabel iini imerupakan ivariabel iterikat 

iyang ibesarannya itergantung idari ibesaran 

ivariabel iindependen i(bebas). iPada ipenelitian 

iini ivariabel iterikat iyang idigunakan iyaitu 

iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) idi 

iIndonesia. iIndeks ipembangunan imanusia iadalah 

iindikator ipenting iuntuk imengukur ikeberhasilan 

idalam iupaya imembangun ikualitas ihidup 

imanusia idi iIndonesia itahun i2015 isampai itahun 

i2020. 

Variabel iIntervening i(Z) 

Variabel imediasi iyang ilebih idikenal 

isebagai ivariabel iintervening i(intervening 

ivariable) iadalah isalah isatu iyang imuncul iantara 

iwaktu ivariabel iindependen imulai iberoperasi 

iuntuk imempengaruhi ivariabel idependen idan 

iwaktu idampaknya iada idi idalamnya. Pada 

penelitian ini variabel intervening yang digunakan 

yaitu akses listrik  di Indonesia. Akses listrik 

merupakan suatu bentuk energi yang berasal dari 

distribusi listrik yang biasanya dinyatakan dalam 

Giga Watt hours (GWh) Indonesia tahun 2015 

sampai tahun 2020. 

Variabel iIndependen i(X) 

Variabel iindependen iadalah isuatu 

ivariabel iyang idianggap imempengaruhi 

iperubahan-perubahan ipada ivariabel idependen. 

iDalam ipenelitian iini, iyang imenjadi ivariabel 

iindependennya iadalah iketimpangan ipendapatan. 

iKetimpangan idistribusi ipendapatan imerupakan 

imasalah iperbedaan ipendapatan iantara 

imasyarakat iatau idaerah iyang imaju idengan 

idaerah iyang itertinggal. iSemakin ibesar ijurang 

ipendapatan imaka isemakin ibesar ipula ivariasi 

idalam idistribusi ipendapatan iakan imenyebabkan 

iterjadinya idisparitas ipendapatan iyang idiukur 

idari igini iratio idi iIndonesia itahun i2015 isampai 

itahun i2020. 

Metode iAnalisis iData 

Metode ianalisis idata imerupakan ibagian 

idari iproses ianalisis idimana idata iprimer iatau 

idata isekunder iyang idikumpulkan ilalu idiproses 

iuntuk imenghasilkan ikesimpulan idalam 

ipengambilan ikeputusan. iMetode idalam 

ipenelitian iini imenggunakan ijenis idata 

ikuantitatif. 

Uji iAsumsi iKlasik 

Uji iasumsi iklasik imerupakan iuji 

iprasyarat iyang idilakukan isebelum imelakukan 

ianalisis ilebih ilanjut iterhadap idata iyang itelah 

idikumpulkan. iPengujian iasumsi iklasik iini 

iditujukan iagar idapat imenghasilkan imodel 

iregresi iyang imemenuhi ikriteria iBLUE i(Best 

iLinier iUnbiased iEstimator). 

Uji iMultikolinieritas 

Uji imultikolinieritas ibertujuan imenguji 

iapakah ipada imodel iregresi iditemukan iadanya 

ikorelasi iantar iperubahan ibebas. iModel iregresi 

iyang iseharusnya itidak iterjadi ikorelasi 

idiantaranya ibebas. iUji imultikolinearitas idapat 

idilihat idari ibesarnya inilai iTolerance idan iVIF 

i(Variance iInflation iFactor), iApabila inilai 

iVIF<10 idan inilai iTolerance i>0.1, imaka 

idinyatakan itidak iterjadi imultikolinearitas 

i(Priyanto, i2012). 

Uji iModel iStruktural iKonstruk iReflektif 

Pengujian imodel istructural i(inner 

imodel) idapat idilakukan iapabila isemua ikonstruk 

idalam imodel itelah imemenuhi isetiap ikriteria 

idari iouter imodel iatau itelah ivalid iberdasarkan 

iuji ivaliditas idan iuji ireabilitas. iKemudian itahap 

iselanjutnya iyakni imelakukan ipengujian idengan 

imemperhatikan inilai iR iSquare i(R2) idan i iF 

iSquare i(F2) iuntuk imengetahui iseberapa ibesar 

ipengaruh iantar ivariabel 

R iSquare i(R2) 

Untuk imenguji imodel istruktural 

idilakukan idengan ipengujian inilai iR iSquare 

i(R2) iuntuk imengetahui iseberapa ibesar ivariabel 

ibebas imampu imenjelaskan ivariabel iterikatnya 

iatau imelihat iseberapa ibesar ipengaruh idari isatu 

ivariabel ike ivariabel ilainnya. iMenurut iGhozali 

i(2013) idari inilai iR iSquare i(R2) i iini i dapat 

idilihat ibesarnya isumbangan idari ivariabel 

iindependen i(X) iterhadap ivariasi inaik iturunnya 

ivariabel idependen i(Y), iyang ibiasanya idapat 

idinyatakan idalam ipersentase i(Ghozali, i2013). 

iNilai iR iSquare i(R2) imemperlihatkan iseberapa 

ijauh ikemampuan imodel idalam imenerangkan 
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ivarriabel iindependen iyang itidak imemiliki ibias. 

iNilai iR iSquare i(R2) i iyang imendekati iangka i1 

imenunjukkan ivariabel iindependen imakin 

imendekati ihubungan idengan ivariabel idependen 

iatau idapat idikatakan imodel idalam ipenelitian 

idibenarkan. 

F iSquare i(F2) 

Pengujian imodel istruktural iuji iF 

iSquare i(F2) idigunakan iuntuk imelihat iseberapa 

ibesar ivariabel ilaten ieksogenus iyang itidak 

idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idalam 

imempengaruhi ivariabel ilain. iF iSquare i(F2) 

ijuga iakan imengevaluasi iperubahan idalam iR 

iSquare iketika iditentukan ieksogen ikonstruk 

idihilangkan idari imodel iartinya iadalah idengan 

imenghilangkan ikonstruk ieksogen itersebut iakan 

iberdampak idalam imembangun ivariabel 

iendogennya. iUkuran idari iF iSquare i(F2) iadalah 

inilai i0.02 iuntuk iefek ilemah, i0.15 iuntuk iefek 

isedang idan i0.35 iuntuk iefek ikuat. 

Uji iParsial i(Uji iT) 

Uji it idigunakan iuntuk imenunjukkan 

iapakah isuatu ivariabel iindependen isecara 

iindividual imempengaruhi ivariabel idependen 

i(Ghozali, i2013). iKriteria ipengujian idengan 

itingkat isignifikasi i95% i(α i= i0,05) idapat 

iditentukan isebagai iberikut: 

a) Apabila it ihitung i> it itabel, imaka iH0 

iditolak idan iH1 iditerima, iberarti 

ivariabel ibebas isecara iparsial 

iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ivariabel iterikat i(Ghozali, i2013). 

Apabila it ihitung i≤ it itabel, imaka iH0 iditerima 

idan iH1 iditolak, iberarti ivariabel ibebas isecara 

iparsial iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap 

ivariabel iterikat i(Ghozali, i2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji iMultikolinearitas 

Multikolinearitas imerupakan ihubungan 

ilinier iyang isempurna iantara ibeberapa iatau 

isemua ivariabel ibebas i(Suliyanto, i2011). iDalam 

ipenelitian iini, iuntuk imenguji imodel iregresi 

iapakah iterbebas idari imasalah imultikolinearitas 

imaka idilakukan idengan iVariance iInflation 

iFactor i(VIF) idari imasing-masing ivariabel 

ibebas iterhadap ivariabel iterikatnya. iJika inilai 

iVIF inya i< i10, imaka imodel idinyatakan itidak 

iterdapat igejala imultikolinear. iBerikut ihasil 

ipengujian imultikolinearitas idengan iuji iTOL 

idan iVIF: 

Tabel i1 iHasil iUji iMultikolinearitas idengan 

iTOL idan iVIF 

 i 

Akses 

iListrik 

i(Z) 

Indeks 

iPembangunan 

iManusia i(Y) 

Akses iListrik  1.114 

i(Z) 

Indeks 

iPembangunan 

iManusia i(Y) 

1.000  

Ketimpangan 

iPendapatan 

i(X) 

 1.114 

Berdasarkan ihasil ipengujian idi iatas, 

iterlihat itabel iVIF, ibesaran iVIF ipada ivariabel 

iakses ilistrik isebesar i1.114, ibesaran iVIF ipada 

ivariabel iIPM isebesar i1.000 idan ibesaran iVIF 

ipada ivariabel iketimpangan ipendapatan isebesar 

i1.114. iHal iini ijuga imenunjukkan ibahwa 

ivariabel ibebas imemiliki inilai ilebih ikecil i(<) 

idari i10 iyang idapat idikatakan ibahwa ipada 

imodel iregresi iyang iterbentuk iini itidak iterjadi 

iatau iterbebas idari igejala imultikolinearitas 

isehingga ipenelitian idapat idilanjutkan. 

Uji iModel iStruktural iKonstruk iReflektif 

Pengujian imodel istructural i(inner 

imodel) idapat idilakukan iapabila isemua ikonstruk 

idalam imodel itelah imemenuhi isetiap ikriteria 

idari iouter imodel iatau itelah ivalid iberdasarkan 

iuji ivaliditas idan iuji ireabilitas. iKemudian itahap 

iselanjutnya iyakni imelakukan ipengujian idengan 

imemperhatikan inilai iR iSquare i(R2) idan i iF 

iSquare i(F2) iuntuk imengetahui iseberapa ibesar 

ipengaruh iantar ivariabel. iBerikut iakan idisajikan 

ipada ipembahasan iberikut iini 

R Square (R2) 

Langkah pertama yaitu melakukan 

pengujian menggunakan R Square (R2) yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh antar variabel. 

Pengujian R Square (R2) diperlihatkan pada Tabel 

4.2 di bawah ini. 

 

Tabel 2 Nilai R Square 

  R Square 

Akses Listrik (Z) 0.303 

Indeks Pembangunan 

Manusia (Y) 
0.267 

Berdasarkan itabel i2 iterlihat ibahwa 

inilai iR iSquare idari ivariabel iakses ilistrik 

isebesar i0.303. iHal iini imengindikasikan ibahwa 

ivariabel iakses ilistrik idapat idijelaskan ioleh 

ivariabel iketimpangan ipendapatan isebesar 

i30.3% isedangkan isisanya isebesar i69.7% 

idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak iada 

ipada ipenelitian iini. iNilai iR iSquare idari 

ivariabel iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) 

isebesar i0.267. iHal iini imengindikasikan ibahwa 

ivariabel iIndeks iPembangunan iManusia i(IPM) 

idapat idijelaskan ioleh ivariabel iketimpangan 

ipendapatan idan iakses ilistrik isebesar i26.7% 

idan isisanya isebesar i73.3% idijelaskan ipada 

ivariabel ilain iyang itidak iada ipada ipenelitian 

iini. 
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F Square (F2) 

Langkah kedua pada pengujian model 

struktural yakni melakukan pengujian F Square 

(F2). Pengujian ini digunakan untuk melihat 

seberapa besar variabel laten eksogenus yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

mempengaruhi variabel lain. F Square (F2) juga 

akan mengevaluasi perubahan dalam R Square 

ketika ditentukan eksogen konstruk dihilangkan 

dari model artinya adalah dengan menghilangkan 

konstruk eksogen tersebut akan berdampak dalam 

membangun variabel endogennya. Ukuran dari F 

Square (F2) adalah nilai 0.02 untuk efek lemah, 

0.15 untuk efek sedang dan 0.35 untuk efek kuat. 

Berikut Tabel 4.3 mengenai hasil F Square (F2). 

 

Tabel 3 Nilai F Square 

  

Akses 

Listrik 

(Z) 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

Akses Listrik (Z)  0.359 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

0.114  

Ketimpangan 

Pendapatan (X) 
 0.016 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat 

bahwa nilai F Square (F2) dari akses listrik 

menunjukkan nilai 0.359 artinya memiliki 

pengaruh kuat. Pada variabel indeks pembangunan 

manusia memiliki pengaruh yang sedang dengan 

nilai sebesar 0.114. Kemudian pada variabel 

ketimpangan pendapatan memiliki pengaruh yang 

lemah yakni sebesar 0.016. 

Suatu ihipotesis idinyatakan iditerima 

iapabila inilai iT istastistics i> iT iTable. iDalam 

ipenelitian iini, iderajat ikepercayaan iyang 

idigunakan iadalah i95% iatau iα i= i0,05. iUji it 

iini idilakukan idengan imembandingkan inilai it-

hitung isetiap ivariabel iindependen idengan inilai 

it-tabel ipada idf i= i(n i– ik), idimana in i= ijumlah 

idata idan ik i= ijumlah iseluruh ivariabel itermasuk 

ivariabel iindependen. 

Kriteria ipengambilan ikeputusan iadalah 

isebagai iberikut: 

a. Apabila it ihitung i≤ it itabel iatau isig i> i0.05, 

imaka iH0 iditerima idan iH1 iditolak iyang 

iartinya itidak iterdapat i ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen. 

b. Apabila it ihitung i> it itabel iatau isig i< i0.05, 

imaka iH1 iditerima idan iH0 iditolak iyang 

iartinya ibahwa iterdapat ipengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen. 

 
 
 
 

 
 

Tabel 4 Hasil Uji Model Struktural 

  
T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Ketimpangan 

Pendapatan (X) 

-> Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

0.526 0.599 

Ketimpangan 

Pendapatan (X) 

-> Akses Listrik 

(Z) 

2.099 0.036 

 

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa 

ketimpangan pendapatan positif terhadap akses 

listrik. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai T 

stastistics > nilai T Table. Selanjutnya variabel 

ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap IPM di Indonesia. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Model Mediasi 

  
T 

Statistics 
P Values 

Ketimpangan 

Pendapatan (X) 

-> Akses Listrik 

(Z) -> Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

1.725 0.045 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa bahwa 

variabel akses listrik memediasi antara 

ketimpangan pendapatan terhadap IPM dapat 

diterima. Hal ini dikarenakan nilai T stastistic 

(1.725) > T table (1.652). Oleh karena itu secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa akses listrik 

memediasi antara ketimpangan pendapatan 

terhadap IPM berpengaruh positif di Indonesia. 

 

Pembahasan 

Pengaruh iKetimpangan iPendapatan 

iTerhadap iIPM idi iIndonesia 

Berdasarkan ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, ihipotesis i1 iyang imenyatakan ibahwa 

iketimpangan ipendapatan iterhadap iIPM itidak 

idapat iditerima. iHal iini idikarenakan inilai iT 

istastistic i(0.526) i< iT itable i(1.652). iOleh 

ikarena iitu isecara ikeseluruhan idapat idikatakan 

ibahwa iketimpangan ipendapatan iberpengaruh 

inegatif idan itidak isignifikan iterhadap iIndeks 

iPembangunan iManusia idi iIndonesia. 

Tidak iditemukannya ipengaruh 

iketimpangan idistribusi ipendapatan iterhadap 

iIPM ikemungkinan idisebabkan ioleh ikeseriusan 

ipemerintah idalam imemberdayakan imasyarakat 

imiskin. iHal iini idibuktikan idengan 
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idibagikannya iKartu iIndonesia iSehat i(KIS), 

iKartu iIndonesia iPintar i(KIP), idan iKartu 

iKeluarga iSejahtera (KKS) ipada itahun i2014. 

Hingga itahun i2017 ianggaran iyang 

idialokasikan iuntuk iketiga ikartu itersebut 

imasing-masih isebesar iRp.25,5 itriliun iuntuk 

iKartu iIndonesia iSehat i(KIS), iRp.8,6 itriliun 

iuntuk iKartu iIndonesia iPintar i(KIP), idan 

iRp.11.2 itriliun iuntuk iKartu iKeluarga iSejahtera 

i(KKS). iKetiga ikartu iini isangat imembantu 

imasyarakat imiskin iuntuk imendapatkan iakses 

ipendidikan, ikesehatan, idan ipemenuhan 

ikebetuhan idasar imereka. iMeskipun imemiliki 

ipendapatan iyang irendah iberkat ibantuan 

ipemerintah imasyarakat imiskin itetap idapat 

imenikmati ipendidikan, ikesehatan, idan 

ikebutuhan idasar ihidup. 

Hal iinilah iyang imenjadi ipenyebab 

iketimpangan idistribusi ipendapatan iberpengaruh 

ipositif idan itidak isignifikan. iPenelitian iini 

imemberikan ibukti ibahwa ipemerintah imemiliki 

ikepedulian iterhadap imasyarakat iyang imasih 

ihidup idibawah igaris ikemiskinan. iProgram-

program ipemerintah iseperti iKartu iIndonesia 

iPintar i(KIP), iKartu iIndonesia iSehat i(KIS), idan 

iKartu iKeluar iSejahtera i(KKS) icukup iberhasil 

idalam ipeningkatan ikualitas ihidup imasyarakat 

iyang iberada idi igolongan ipendapatan ipaling 

ibawah. 

Hasil iini isesuai idengan ipenelitian 

isebelumnya idilakukan iYunus iPermana i(2019) 

iyang imenyatakan ibahwa iadanya iketimpangan 

idistribusi ipendapatan itidak iberpengaruh 

iterhadap iIPM. 

Pengaruh iKetimpangan iPendapatan 

iTerhadap iAkses iListrik idi iIndonesia 

Berdasarkan ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, ihipotesis i2 iyang imenyatakan ibahwa 

iketimpangan ipendapatan iterhadap iakses ilistrik 

idapat iditerima. iHal iini idikarenakan inilai iT 

istastistic i(2.099) i> iT itable i(1.652). iOleh 

ikarena iitu isecara ikeseluruhan idapat idikatakan 

ibahwa iketimpangan ipendapatan iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap iakses ilistrik idi 

iIndonesia. 

Ketimpangan idistribusi ipendapatan 

idapat imenyebabkan ikemiskinan itidak ihanya 

isekedar ikondisi ikesejahteraan iseseorang iyang 

imemiliki ipendapatan irendah, itetapi ijuga 

imerupakan isuatu ikondisi ideprivasi ikapabilitas 

idasar iseseorang iuntuk imemiliki ikebebasan 

idalam imencapai inilai-nilai iyang idiinginkan 

idalam ikehidupan i(Sen i2000). iPemenuhan ihak-

hak imendasar iseperti ilayanan ipendidikan, 

ikesehatan, idan ikualitas ihidup ilayak imemang 

idapat imemengaruhi itingkat ikesejahteraan 

iseseorang idimasa iyang iakan idatang. 

iPengukuran iterkait ikemiskinan itersebut idikenal 

idengan iIndeks iKemiskinan iMulti iDimensi 

i(IKM). 

Secara iumum, idua idari iempat iindikator 

ikemiskinan idi iIndonesia iyang imasih irelatif 

itinggi iberkaitan idengan ienergi. iBerdasarkan 

ipada inilai iindikator iIKM, irumah itangga 

imiskin imemiliki ipersoalan itertinggi iterkait 

ielektrifikasi iyang iberasal idari ilistrik 

iPerusahaan iListrik iNegara i(PLN)/non-PLN. 

iElektrifikasi iyang imeningkat imemiliki imanfaat 

ilangsung idari ipeningkatan ijam ibelajar ianak-

anak i(Barkat iet ial. i2002; iWorld iBank i2002; 

iUnnayan iShamannay i1996); ipeningkatan 

iaktivitas imasyarakat iatau ipenerangan ijalan, 

idisisi ilain, imenanamkan irasa iaman, iyang 

imerupakan imanfaat itidak ilangsung. iDisisi 

ikegiatan iproduktif, imemungkinkan ikegiatan 

iproduksi idilakukan idimalam ihari, iyang 

iberkaitan idengan ipekerjaan iyang imemerlukan 

icahaya. 

Penelitian itentang iperanan ienergi ilistrik 

idi iIndonesia irelatif iterbatas. iPenelitian iyang 

iada idiantaranya imelakukan ipemetaan 

ikemiskinan ienergi, idengan imetode 

iMultidimensional iEnergy iPoverty iIndex i(MEPI) 

iuntuk iwilayah ikabupaten/kota idengan 

imenggunakan idata iSurvei iSosial iEkonomi 

iNasional i(Susenas) iMaret i2016. iPenelitian 

ilainnya itentang idampak iinfrastruktur ilistrik 

iterhadap iperekonomian iIndonesia idengan 

imenggunakan ianalisis ipanel isimultan. 

Penelitian iyang itelah idilakukan ioleh 

iZuhri iet ial., i(2020) ibahwa itidak isecara 

ispesifik imembahas idampak ienergi ilistrik 

iterhadap ikemiskinan idi iIndonesia. iPenelitian 

imereka ilakukan ibertujuan imengkaji idistribusi 

ikonsumsi ielektrifikasi iantar ikelompok irumah 

itangga idan itingkat ikemiskinan irumah itangga; 

ideterminan iakses ilistrik iberdasarkan 

ikarakteristik iwilayah i(desa/kota) idan 

ikarakteristik irumah itangga idengan imodel 

iprobit; ideterminan ikemiskinan iberdasarkan 

ikarakteristik iwilayah idan ikarakteristik irumah 

itangga idengan imodel iprobit idi iIndonesia. 

iNilai ikoefisien iGini ikonsumsi ilistrik 

imenunjukkan iperdesaan idi iIndonesia imemiliki 

iketimpangan ikonsumsi iantarkelompok irumah 

itangga irelatif ilebih itimpang idibandingkan idi 

iperkotaan. iKoefisien iGini ikonsumsi ilistrik 

iterendah iberada idi iSulawesi iUtara, iberdasarkan 

istatus iwilayah iperkotaan ikoefisien iGini 

itertinggi iberada idi iKepulauan iBangka iBelitung 

idan iperdesaan iberada idi iKalimantan iTengah. 

iBerdasarkan ipengelompokkan ipulau, 

iketimpangan ikonsumsi ilistrik iantarkelompok 

irumah itangga idi iPulau iJawa, ilebih irendah 

idibandingkan ipulau-pulau ilainnya, iterutama 

iSumatera. 
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Berdasarkan imodel iyang idigunakan 

iterlihat ibahwa ivariabel iyang imeningkatkan 

ipeluang irumah itangga iuntuk imendapatkan 

iakses ilistrik iPLN iadalah iumur ikepala irumah 

itangga, ijumlah ianggota irumah itangga, ilama 

ipendidikan ikepala irumah itangga idan ijenis 

ikelamin ikepala irumah itangga. iVariabel iyang 

imenyebabkan irendahnya ipeluang irumah itangga 

iuntuk imendapatkan iakses ilistrik iPLN iadalah 

istatus ikepemilikan irumah imilik isendiri idan 

istatus iwilayah irumah itangga idi iperdesaan. 

iVariabel iyang imemengaruhi irendahnya ipeluang 

ikemiskinan ibagi irumah itangga, iberdasarkan 

imodel, iadalah ijumlah ianggota irumah itangga, 

ilama ipendidikan ikepala irumah itangga, istatus 

ikepemilikan irumah imilik isendiri, idan iadanya 

iakses ilistrik. 

Variabel iyang imeningkatkan ipeluang 

ikemiskinan irumah itangga iadalah iumur ikepala 

irumah itangga, ikepala irumah itangga iyang 

iberjenis ikelamin iperempuan, idan irumah itangga 

iyang iberada idi iperdesaan. iElektrifikasi isangat 

ipenting iuntuk ipercepatan ipenurunan 

ikemiskinan idi iIndonesia. iRumah itangga iyang 

imemiliki iakses ilistrik ipeluangnya ilebih irendah 

i0.0854 ipersen ipoin iuntuk imenjadi irumah 

itangga imiskin. iKeterkaitan iantara ielektrifikasi 

idan ikemiskinan iterlihat idi iKalimantan iBarat, 

iMaluku, iNusa iTenggara iTimur, iPapua, idan 

iPapua iBarat, isebagian ibesar iberada idi 

iKawasan iTimur iIndonesia. iRendahnya iakses 

ilistrik idi iwilayah itersebut ididuga imemengaruhi 

itingginya ipersentase irumah itangga imiskin. 

iKebijakan iterkait ielektrifikasi iperlu ipenajaman 

iagar iminat iinvestor iuntuk ipenyediaan 

iinfrastruktur ilistrik imeningkat. iPeran iserta 

iswasta idan ipemerintah ijuga iharus iterus 

ididorong ilewat iprogram iCorporate iSocial 

iResponsibility i(CSR) iyang imenyentuh iwilayah 

idengan irasio ielektrifikasi imasih irendah idan 

itingkat ikemiskinan irelatif itinggi. iPengentasan 

ikemiskinan idi iperdesaan idengan ielektrifikasi 

iperlu idiintensifkan iagar ikemiskinan iyang 

iselama iini itinggi idi iperdesaan idapat ilebih 

icepat iberkurang. 

Pengaruh iKetimpangan iPendapatan 

iTerhadap iIndeks iPembangunan iManusia 

iMelalui iAkses iListrik idi iIndonesia 

Berdasarkan ianalisis idata iyang itelah 

idilakukan, ihipotesis i3 iyang imenyatakan ibahwa 

iketimpangan ipendapatan iterhadap iIPM imelalui 

iakses ilistrik idapat iditerima. iHal iini 

idikarenakan inilai iT istastistic i(1.725) i> iT 

itable i(1.652). iOleh ikarena iitu isecara 

ikeseluruhan idapat idikatakan ibahwa 

iketimpangan ipendapatan iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap iIPM imelalui iakses 

ilistrik idi iIndonesia. 

Pada imasa isekarang iini imeningkatnya 

ikonsumsi ienergi ilistrik isangat idipengaruhi ioleh 

imeningkatnya ipenggunaan iteknologi. iTeknologi 

iyang ibanyak idigunakan ioleh imasyarakat idi 

iperdesaan iatau iperkotaan imemperlukan ienergi 

ilistrik iuntuk iberfungsi idan ikonsumsi ienergi 

ilistrik iakan iterus imeningkat isesuai idengan 

ipeningkatan ipenggunaan iteknologi idi isuatu 

iwilayah. iAdanya iteknologi idapat imenjadikan 

ikehidupan imasyarakat imenjadi ilebih imudah, 

ilebih iproduktif idan ilebih iefisien iserta idapat 

imeningkatkan ikualitas ihidupya. iKonsumsi 

ienergi ilistrik idilakukan ioleh 

ikonsumen/masyarakat ibertujuan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan iperalatan-peralatan iyang 

imereka igunakan iuntuk imendukung isegala 

iaktifitasnya, ikarena iitu ikonsumsi ienergi ilistrik 

idapat imempengaruhi itingkat ipembangunan 

imanusia i(Syahlan idkk, i2016). 

Pirlogea i(2012) idalam ipenelitiannya 

imengatakan iperubahan ikonsumsi ienergi idapat 

imempengaruhi iIPM isecara ilangsung imelalui 

itiga idimensi iyang idiukurya, iyaitu: ikesehatan, 

ipendidikan idan istandar ihidup. iMenurut 

ipenelitiannya ikonsumsi ienergi iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap iIPM, iterutama 

ipada inegara-negara iberkembang ikarena imasih 

iberada idalam itahap iawal iindustrialisasi. 

iPemerintah idapat imembuat iberbagai ikebijakan 

iuntuk imendukung ikebutuhan ipenduduk iakan 

ilistrik, isalah isatunya idengan imeningkatkan 

idistribusi ilistrik iagar iakses imasyarakat ipada 

ilistrik imenjadi ilebih imudah idan ihal itersebut 

idapat imeningkatkan iterjadinya ikonsumsi ilistrik 

idisuatu iwilayah. iSeperti ikebijakan iyang 

idilakukan ioleh ipemerintah iBrazil iuntuk 

imenigkatkan ikelistrikan idi iwilayah iAmazon 

iyang iberdampak ipositif iterhadap ipembangunan 

idan ikesejahteraan imanusia idi iwilayah itersebut 

i(Gomez, i2010). 

Namun, imenurut ipenelitian ilainnya 

ipada isuatu inegara iyang imemiliki isumber idaya 

ienergi iyang iberlimpah ibertambahnya ikonsumsi 

ienergi itidak iterlalu imempengaruhi inilai iIPM. 

iHal iini idikarenakan ipada inegara-negara 

itersebut iada ifaktor-faktor ilain iyang ilebih 

imempengaruhi idan ijuga ikarena iketersedian 

ienergi iyang isudah iberlebih itersebut 

imenyebabkan ipenigkatan ikonsumsi iyang iterjadi 

iterlalu ikecil iuntuk imemberi iefek ipada iIPM 

i(Martinez, i2008). 

I iMade iAgus iDharma iSusila idan iDwi 

iRahmasari iPribadi i(2014), imenyatakan ibahwa 

ikonsumsi ilistrik idan irasio ielektrifikasi idi 

iIndonesia imempunyai ihubungan iyang ikuat 

idengan iindikator-indikator ipembangunan 

imanusia. iSektor iindustri imempunyai ipengaruh 

ipaling ibesar iterhadap iumur iharapan ihidup, 
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idiikuti isektor ikomersial idan irumah itangga. 

iTerkait idengan iIPM, ikonsumsi ilistrik itotal idan 

irasio ielektrifikasi ilebih imempengaruhi inilai 

iindikator imelek ihuruf idibandingkan iindikator 

iumur iharapan ihidup. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab terdahulu 

dan setelah melakukan uji empiris mengenai 

pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap IPM, 

ketimpangan pendapatan terhadap akses listrik dan 

ketimpangan pendapatan terhadap IPM melalui 

akses listrik di Indonesia tahun 2015-2020, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ketimpangan pendapatan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di 

Indonesia. 

2. Ketimpangan pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap akses listrik 

di Indonesia artinya semakin tingginya 

ketimpangan pendapatan terjadi maka 

semakin tinggi distribusi akses listrik yang 

dibutuhkan di Indonesia. 

3. Ketimpangan pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap IPM 

melalui akses listrik di Indonesia artinya 

semakin tingginya ketimpangan 

pendapatan terjadi maka semakin tinggi 

distribusi akses listrik yang dibutuhkan di 

Indonesia maka dapat meningkatkan IPM 

di Indonesia. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan idan 

kesimpulan ipenelitian iyang ididapat, imaka idapat 

idiberikan ibeberapa isaran iyaitu isebagai iberikut: 

1. Pemerintah diharapakan melanjutkan 

program iKartu Indonesia iPintar i(KIP), 

Kartu Indonesia iSehat i(KIS), idan Kartu 

Keluarga iSejahtera i(KKS) ikarena 

memiliki idampak iyang isignifikan 

terhadap ipeningkatan ikualitas hidup 

imasyarakat imiskin. 

2. Ketersediaan idan idistribusi energi litrik 

sebaiknya iuntuk tahun-tahun berikutnya 

lebih ditingkatkan ilagi pada iprovinsi-

provinsi ilain, selain dari iDKI iJakarta, 

Jawa ibarat idan Jawa iTengah. iHal iini 

untuk mendukung iterjadinya ikonsumsi 

energi ilistrik iyang ilebih imerata, ikarena 

konsumsi ienergi ilistrik idi Indonesia 

terlalu ididominasi ioleh wilayah tersebut. 

Hal iini ijuga untuk idapat imeningkatkan 

pemerataan ipembangunan  manusia idan 

meningkatkan iIPM setiap iprovinsi iyang 

lain idi Indonesia. 

3. Setiap iprovinsi isebaiknya memiliki idata 

itingkat ikonsumsi energi iper ikapita iagar 

itingkat ikonsumsi ienergi iyang 

dibutuhkan ioleh ipenduduk  mudah 

iuntuk idiprediksi. 

4. Kepada ipeneliti iselanjutnya, diharapkan 

idapat imeneliti mengenai ikonsumsi 

ienergi ilistrik per ikapita iterhadap 

iindeks pembangunan imanusia idisuatu 

provinsi, imengenai irasio eletrifikasi 

iataupun imengenai kenaikan itarif idasar 

ilistrik idan berkurangnya isubsidi ienergi 

listrik iterhadap itingkat iindeks 

pembangunan imanusia ipada setiap 

iprovinsi idi iIndonesia 
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